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Abstrak Pop up book merupakan suatu media yang memiliki unsur tiga dimensi. Buku 
pop-up mempunyai kemampuan untuk memperkuat kesan yang ingin disampaikan 
dalam suatu materi sehingga membuat materi lebih mudah diingat dan dipelajari. 
Permasalahan yang dialami oleh MI Tarbiyatul Islamiah, di antaranya 1). Sebagian 
besar guru berasal dari lulusan yang tidak linear dari segi kualifikasi, 2). masih 
rendahnya pengetahuan guru terhadap pentingnya media pembelajaran, 3). Masih 
rendahnya kreatifitas guru dalam pembuatan media pembelajaran. Metode yang 
digunakan adalah pelatihan, melalui pelatihan ini guru diberikan pengetahuan 
mengenai pentingnya sebuah media pemebelajaran pada saat proses pembelajaran. 
Selain itu peserta dibekali keterampilan dalam membuat media pembelajaran pop up 
book, sehingga para peserta pelatihan memiliki peningkatan kemampuan dasar dalam 
membuat media pembelajaran pop up book sebesar 23,34%. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran; Pop Up Book. 
 
Abstract:  Abstract Pop up book is a media that has three dimensional elements. Pop-up 
books reinforce the impression that will be conveyed in learning materials so that it 
makes them easier to remember and learn. Problems experienced by MI Tarbiyatul 
Islamiah, including 1). Most teachers come from graduates whose field of study is not 
linear, 2). Lack of teacher awareness of the importance of learning media, 3). Teacher 
creativity is limited in making learning media. This community service uses the training 
method. This training provides teachers with knowledge about the importance of 
learning media during the learning process. In addition, the training drills participants 
to be skilled in making media for learning pop up books. After having the training, 
participants acquire basic skills in making learning media pop up books by 23,34%. 
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A. LATAR BELAKANG 
Mengajar merupakan tugas utama seorang pendidik, sehingga dituntut 
selalu kreatif menciptakan ide-ide dalam merancang sistem pembelajaran 
baru yang mampu membuat peserta didik dapat mencapai tujuan 
belajarnya dengan penuh makna. Seorang guru perlu mengetahui macam-
macam media pembelajaran yang dapat dipakai dalam mengajar, karena 
dengan adanya media pembelajaran diharapkan peserta didik akan lebih 
gembira, bersemangat, tertarik dan bersikap positif terhadap pembelajaran. 
Fibriani, dkk, menjelaskan bahwa guru professional bukan hanya perlu 
persiapan materi pelajaran saja, tetapi juga dituntut kreatif menggunakan 
dan mengembangkan media pembelajaran. Media pembelajaran akan 
memudahkan interaksi antara guru dengan peserta didik sehinga kegiatan 
belajar akan lebih efektif dan efesien. Menurut Hamalik pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar siswa (A. Arsyad, 2016). Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran juga berguna untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Media pembelajaran yang dibuat juga harus dapat membangkitkan rasa 
keingintahuan peserta didik. Apabila hanya mendengarkan informasi 
verbal dari guru saja, peserta didik akan kurang memahami pelajaran 
secara baik. Pembelajaran akan lebih bermakna jika peserta didik 
dilibatkan dalam hal melihat, menyentuh atau mengalami sendiri melalui 
media (Safri, M., Sari, S. A., 2017). Media pembelajaran adalah komponen 
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional 
yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Media mempunyai 
manfaat yang besar dalam pembelajaran (Dewanti, Handaruni, Anselmus J 
E Toenlioe, 2018). Media merupakan komponen penting (Sholeh, 2019) dan 
memiliki fungsi yang jelas yaitu memperjelas, memudahkan dan membuat 
menarik materi yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik 
sehingga dapat memotivasi belajarnya dan mengefisienkan proses belajar 
(Safri, M., Sari, S. A., 2017). 
Salah satu alternatif media pembelajaran yang dengan potensimya 
dapat menarik perhatian anak adalah Media pop up book. Sebagaimana 
hasil penelitian Media pop up book mampu meningkatkan pemahaman 
konsep siswa (Oktaviyani, Hani, 2019), (Marlina, 2018) minat belajar siswa 
(Sugiarti, 2017), hasil belajar (Tri Wahyu Ningtiyas, Punaji Setyosari, 
2019), (Haryanti, Agustania Harmanto, 2017) lebih antusias (Khoiriyah, 
Evi, Sari, 2018). Media ini juga membantu guru dalam menyampaikan 
materi dengan baik dan menarik (Wulandari et al., 2018). Media pop up 
book adalah media yang berbentuk tiga dimensi dan bersifat interaktif. 
Dengan menggunakan media tersebut, guru dapat memberikan materi 
pada anak dengan cara yang berbeda. Media  pop up book dapat 
membangkitkan motivasi anak dalam belajar, karena dalam 
penggunaannya dapat disertai dengan cerita atau dongeng yang menarik 
yang dekat dengan lingkungan mereka sehingga akan efektif meningkatkan 
hasil belajar siswa (Benardi, 2018), (Baiduri, Taufik Marhan, 2019). 
Penggunaan ilustrasi, warna, dan tipografi disesuaikan dengan kesukaan 
anak sehingga anak meras lebih akrab dengan karakter-karakter yang 
dibuat (Shofiyah, N., & Wulandari, 2017). 
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Gambar 1. Media Pop Up Book 
 
Pop-up berasal dari bahasa inggris yang berarti “muncul keluar” 
sedangkan pop-up book dapat diartikan sebagai buku yang berisi catatan 
atau kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur interaktif 
pada saat dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam 
buku (Shofiyah, N., & Wulandari, 2017). Media pop-up book sebagai media 
pembelajaran yang menarik dan variatif dapat membuat anak senang serta 
percaya diri. Dzuanda menyatakan bahwa penggunaan buku pop up juga 
dapat menambah antusiasme siswa dalam belajar (Meri lismayanti, Afreni 
Hamidah, Evita Anggereini, 2016) Dalam pembelajaran siswa dapat 
menggunakannya secara mandiri maupun digunakan secara berkelompok. 
Bluemel dan Taylor memberi pengertian pop-up book adalah sebuah 
buku yang menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui 
penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau 
putarannya (Bluemel, 2012). Pengertian lain menurut Montanaro pop-up 
book merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak 
atau memiliki unsur 3 dimensi yang akan memberikan kemudahan bagi 
siswa dalam menyerap pemebalajaran dan membuat siswa tidak bosan 
dalam proses belajar mengajar (Sari, 2018). Sedangkan menurut Joko 
Muktiono, pop-up book adalah sebuah buku yang memiliki tampilan 
gambar yang bisa ditegakkan serta membentuk obyek-obyek yang indah 
dan dapat bergerak atau memberi efek yang menakjubkan (Hanifah, 2014) 
Media buku Pop-Up dapat menyampaikan beragam cerita, mulai dari 
pengetahuan seperti pengenalan hewan, letak geografis suatu Negara 
kebudayaan, sejarah, kegiatan keagamaan, hingga cerita imaginer seperti 
dongeng, fabel, cerita engineering  yang kini semakin digemari dan sedang 
berkembang di Indonesia (Devi,, A. S., & Maisaroh, 2017). Media pop up 
book mampu memberikan dampak yang positif jika diterapkan dalam 
proses pembelajaran sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan Nila 
Rahmawati menunjukkan penggunaan media pop up book memberikan 
pengaruh yang positif terhadap penguasaan kosakata anak usia 5-6 tahun 
di TK Putera Harapan Surabaya (Rahmawati, 2014). Hal tersebut yang 
membuat penulis tertarik untuk melakukan pelatihan pembuatan media 
pop up book tersebut guna membantu guru dalam mengelola proses 
pembelajaran, oleh kerena itu penulis memilih MI Tarbiyatul Islamiah 
yang terletak di Desa Sungai Bakung RT. 12 Kecamatan Sungai Tabuk 
Kabupaten Banjar sebagai mitra untuk diadakan pelatihan bagi para guru. 
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MI Tarbiyatul Islamiah memiliki 9 guru termasuk kepala Madrasah, 8 guru 
berkualifikasi S1 dan 1 berkualifikasi SMA. Dari 8 guru MI Tarbiyatul 
Islamiah yang berkualifikasi S1, hanya 1 orang guru yang berpendidikan 
S1 PGMI/PGSD, 7 guru yang lainya tidak linear. Artinya, guru-guru 
tersebut mengajar berdasarkan pengalaman dan belum memiliki 
kualifikasi pendidikan sesuai dengan bidang yang diajar. 
Proses pembelajaran yang dilakukan di MI Tarbiyatul Islamiah, masih 
didominasi oleh guru melalui metode ceramah tanpa bantuan media 
pembelajaran. Kurangnya pengetahuan dan kreatifitas guru menjadi 
penyebab mereka kesulitan dalam membuat media pembelajaran. Hal 
tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Mulkan salah satu guru di 
MI Tarbiayatul Islamiah mengungkapkan bahwa pembelajaran selama ini 
masih berpusat pada guru dengan metode ceramah, sangat jarang guru 
menggunakan media pembelajaran, terlebih media yang langsung dibuat 
oleh guru, hal itu disebabkan minimnya pengetahuan guru dalam membuat 
media pembelajaran, disamping itu para guru sebagian besar 
berpandangan media pembelajaran itu hanyalah buku. (Mulkan, 2019) 
Bapak Kepala Sekolah menambahkan lebih jauh jarangnya 
penggunanaan media pembelajaran juga disebabkan oleh factor kualifikasi 
pendidikan para guru yang tidak linear, dari 10 orang guru termasuk 
kepala sekolah, hanya satu guru yang memiliki kualifikasi pendidikan yang 
linear yakni, lulusan PGMI. (Jarni, 2019). Oleh karena itu, perlu adanya 
peningkatan mutu kualitas dan layanan pendidikan di MI Tarbiyatul 
Islamiah. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilaksanakan suatu 
pelatihan tentang Pembuatan Media Pembelajaran Pop-up book kepada 
Guru di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Islamiah agar mereka memiliki 
pengetahuan lebih dan kreatif dalam pembuatan media pembelajaran. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan yang digunakan adalah pelatihan atau tindakan 
langsung. Metode pelatihan yang dilakukan dibagi dalam dua bagian 
utama, yaitu menyampaian materi media pembelajaran melalui seminar 
dan praktek pembuatan media media pembelajaran pop up book. 
Rangkaian kegiatan diawali dengan penjelasan tentang; 1) Pengertian 
media pembelajaran, 2) Jenis-jenis media pembelajaran, 3) Urgensi media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
Setelah semua peserta memahami konsep media pembelajaran, maka 
tim instruktur masuk kepada sesi latihan pembuatan media pembelajaran 
popup book. Para peserta diberikan perlengkapan pembuatan media, 
kemudia tim instruktur menjelaskan pembuatan media secara bertahan, 
dan para guru mengikuti secara beriringan sampai selesai pembuatan 
media pembelajaran pop-up book. Setelah media selesai di buat tim 
instruktur mendemontrasikan bagaimana penggunaan media pembelajaran 
pop-up book yang dibuat, dan beberapa orang guru diminta untuk 
mendemontrasikan media pembelajaran yang telah ia buat. 
Semua peserta pelatihan ini diberikan kesempatan untuk bertanya 
tentang sesuatu yang belum jelas, baik yang telah disampaikan dalam 
presentasi maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan langkah-langkah 
pembuatan media pembelajaran pop-up book. Setelah selesai tanya jawab 
dilakukan simulasi penggunaan media dengan peserta sebagai siswa, hal 
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ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman lebih 
kepada peserta pelatihan. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 21 Februari 2020. 
Adapun waktu pelaksanaan dimulai pada pukul 09.00 sampai pukul 12.00 
WITA. Tempat pelaksanaan dilakukan di MI Tarbiyatul Islamiyah Desa 
Sungai Bakung Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten banjar. Adapun 
tahapan dari proses pelaksanaan kegiatan pengabdian antara lain: 
1. Pemberian Materi 
Metode yang digunakan dalam pemberian materi adalah metode 
ceramah dan diskusi. Pada kegiatan ini Diwali dengan penyampaian materi 
tentang 1) Pengertian media pembelajaran, 2) Jenis-jenis media 
pembelajaran, 3) Fungsi dan peranan media dalam pembelajaran. Pada 
akhir materi peserta dipersilahkan untuk bertanya kepada tim instruktur. 
2. Pelatihan pembuatan media 
Pada tahap pembuatan media ini peserta di minta membuat langsung 
media pop-up book melalui arahan dari trainer. Para peserta diberikan 
perlengkapan untuk pembuatan media, kemudia tim instruktur 
menjelaskan pembuatan media secara perlahan, dan para guru mengikuti 
secra beriringan sampai selesai pembuatan media pembelajaran sederhana. 
Dalam kegiatan ini tim instruktur juga langsung melihat dan membantu 
para peserta dalam membuat media serta membantu peserta apabila 
menemukan kesulitan dalam pengerjaanya. 
3. Demontrasi dan simulasi penggunaan media 
Setelah media selesai di buat, dilakukan mendemontrasikan 
penggunaan media pop-up book yang dibuat, dan beberapa orang guru 
diminta untuk mendemontrasikan media pembelajaran yang telah ia buat. 
















Gambar 2. Pelatihan pembuatan media pop-up book 
4. Tanya jawab 
Semua peserta pelatihan ini diberikan kesempatan untuk bertanya 
tentang sesuatu yang belum jelas, baik yang telah disampaikan dalam 
presentasi maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan langkah-langkah 
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pembuatan media pop-up book. Setelah penyampaian materi dan simulasi 
penilaian autentik, dilakukan tanya jawab.  
 
5. Evaluasi Kegiatan 
Dalam rangka menilai hasil kegiatan, maka evaluasi yang dilakukan 
antara lain adalah dengan memberikan penilaian pada saat proses 
pembuatan media pop-up book dan dari hasil produk media yang telah 
dibuat oleh kelompok peserta. Penilaian berupa membagikan soal pretest 
dan posttest. Dari prterjadi peningkatan menjadi 7etest dan postest 
tersebut terlihat peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru. Dari 
hasil pretest rata-rata diperoleh pemahaman guru sebesar 53,11 sebelum 
dilakukan pelatihan. Setelah dilakukan pelatihan terjadi peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan guru menjadi 76,45. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran pop up book, hal 
itu ditunjukkan oleh rata-rata peningkatan pengetahuan para guru setelah 
pelatihan sebesar  23,34%. Begitu juga peningkatan keterampilan dalam     
membuat media pembelajaran pop up book. Dengan begitu jika pelatihan 
seperti ini dilakukan secara konsisten, akan mampu meningkatkan 
kompetensi guru dalam mengembangkan media pembelajaran. Namun 
pelatihan ini hanya dilakukan pada guru MI Tarbiyatul Islamiyah saja. 
Sementara permasalahan terkait kemampuan guru dalam pembuatan 
media ini juga terjadi di sekolah lain. Oleh kerena itu, pelatihan 
selanjutnya bisa dilakukan dalam skala yang lebih besar dan melibatkan 
guru dari berbagai sekolah, seperti se-kecamatan ataupun se-kabupaten. 
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